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ABSTRAK 

PBA Surya Alam merupakan salah satu industri yang bergerak di bidang pengolahan 

batu alam yang beralamatkan di Bangunsari, Candirejo, Semin, Gunungkidul, 

Yogyakarta. Stasiun pemotongan merupakan salah satu stasiun kerja mengalami 

kecelakaan kerja yang cukup tinggi. Berdasarkan data kecelakaan kerja diketahui 

bahwa dari tahun 2020 stasiun pemotongan mengalami 7 kasus kecelakaan kerja, di 

tahun 2021 stasiun pemotongan mengalami 4 kasus kecelakaan kerja, dan tahun 2022 

stasiun pemotongan mengalami 2 kasus kecelakaan kerja. Dalam kasus ini metode 

yang digunakan adalah metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) dimana data 

yang diambil berasal dari PBA Surya Alam. Kecelakaan akibat kerja adalah suatu 

kejadian yang tidak terencana dan tidak terkendali akibat dari suatu tindakan atau reaksi 

suatu objek, bahan, orang, atau radiasi yang mengakibatkan cidera atau kemungkinan 

akibat lainnya. Pada metode FMEA nilai RPN tertinggi 112 yaitu proses squaring 

dengan analisis identifikasi bahaya pada saat melakukan proses pemotongan 

bongkahan batu alam menggunakan mesin gerinda yang mengakibatkan iritasi pada 

mata, gangguan pernafasan, terkena pisau pemotongan (pisau blank), tetapi menurut 

wawancara dalam 3 tahun terakhir tidak pernah terjadi kecelakaan kerja yang 

mengakibatkan tangan atau jari terkena pisau blank di stasiun pemotongan batu alam. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti membuat Fishbone diagram untuk menentukan akar 

penyebab dari jenis risiko kecelakaan kerja. Hasil dari penelitian ini digunakan untuk 

melakukan pengendalian terhadap risiko kecelakaan kerja pada stasiun pemotongan 

batu alam dan memberikan saran atau usalan kepada perusahaan agar risiko kecelakaan 

kerja dapat menurun bahkan tidak terjadi lagi. 

Kata kunci: Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), RPN, Fishbone Diagram, 

Risiko Kecelakaan Kerja, K3 

 

 

 

  



RISK ANALYSIS OF WORK ACCIDENTS AT THE NATURAL STONE 

CUTTING STATION USING THE FAILURE MODE AND EFFECT 

ANALYSIS (FMEA) METHOD AT PBA SURYA ALAM 

 

ABSTRACT 

PBA Surya Alam is a natural stone processing enterprise in Bangunsari, Candirejo, 

Semin, Gunungkidul, and Yogyakarta. The cutting station is one of the workstations 

with a high rate of work accidents. Work accident statistics show that the cutting station 

encountered seven work accidents beginning in 2020, 4 work accidents beginning in 

2021, and 2 cases starting in 2022. The Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) 

method was employed in this case, and the data was obtained from PBA Surya Alam. 

A work-related accident is an unplanned and uncontrolled event resulting from an 

action or reaction to an object, material, person, or radiation that results in injury or 

other possible consequences. According to interviews conducted in the last three years, 

the highest RPN value in the FMEA method is 112. That is the squaring process with 

hazard identification analysis when cutting chunks of natural stone using a grinding 

machine, which results in eye irritation, respiratory problems, and exposure to cutting 

knives (blank knives). Still, A labor accident occurred, resulting in the hand or finger 

struck by a blank knife at a natural stone cutting station. Based on this, the researchers 

developed a Fishbone diagram to identify the root causes of the various categories of 

workplace accident risks. The results of this research are used to control the risk of 

work accidents at natural stone-cutting stations and provide suggestions or 

recommendations to companies so that the risk of work accidents can decrease or even 

not happen again. 

Keywords: Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), RPN, Fishbone Diagram, Work 

Accident Risk, K3 
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